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Pemerintah kota Banda Aceh melalui program-program yang betujuan  

menciptakan kenyaman masyarakat selalu menjadi prioritas. Salah satu 

program tersebut adalah penempatan fasilitas publik di berbagai lokasi. 

Hal ini bertujuan memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan bagi 

masyarakat. Saat ini informasi fasilitas publik jarang diketahui oleh 

masyarakat. Demi menjaga keterbukaan informasi bagi publik maka 

masyarakat juga memerlukan informasi fasilitas publik yang tersebar 

di berbagai lokasi di Kota Banda Aceh. Berdasarkan permasalah 

tersebut maka tujuan dari artikel ini adalah menjelaskan perancangan 

sistem informasi geografis (SIG)  penempatan fasilitas publik berbasis 

antarmuka Google Maps. Metodologi pengembangan SIG ini 

menggunakan metode SDLC dengan menggunakan model antarmuka 

sistem berbasis web. Penelitian ini menghasilkan SIG penempatan 

fasilitas dengan menggunakan beberapa entitas yaitu instansi, lokasi 

dan fasilitas publik yang dapat diakses oleh publik melalui web. 

Penelitian dirancang untuk kemudahan masyarakat untuk mengetahui 

fasilitas publik apa saja yang disediakan oleh pemerintah Kota Banda 

Aceh saat ini.  
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1. Pendahuluan  

Kawasan ramah masyarakat merupakan salah satu daerah yang memberikan kenyamanan bagi 

masyarakat dalam. Kenyamanan tersebut dapat berupa berbagai fasilitas yang dapat memberikan 

informasi dan sarana bagi kepentingan masyarakat disekitar kawasan tersebut. Informasi dapat 

berupa fasilitas umum yang dapat memberikan edukasi bagi masyarakat dalam kepedulian 

lingkungan dan memberikan pemahaman tentang program-program pemerintah yang sedang 

dijalankan oleh pemerintah setempat. Sedangkan sarana merupakan fasilitas umum yang diberikan 

pemerintah untuk kemudahan masyarakat pada tempat-tempat tertentu. 

Saat ini pemerintah kota Banda Aceh telah memberikan banyak fasilitas umum yang dapat 

digunakan oleh masyarakat. Fasilitas-fasilitas umum tersebut tersebar di berbagai kawasan wisata 

dan ruang publik lainnya. Akan tetapi sejauh mana fasilitas-fasilitas umum tersebut dapat diketahui 

oleh masyarakat dalam satu kawasan tersebut.  

Berdasarkan pada permasalahan diatas, maka artikel ini membahas tentang perancangan 

sistem informasi geografis penempatan fasilitas publik milik pemerintah Kota Banda Aceh berbasis 

Google Maps API. Dan diharapkan dengan pembahasan perancangan sistem ini dapat memberikan 

penerangan bagi individu lainnya dalam membangun dan mengembangkan sistem informasi 

geografis untuk lokasi penempatan fasilitas publik di daerah lainnya. 

Fasilitas umum adalah sarana atau tempat yang disediakan oleh pemerintah atau lembaga 

publik untuk digunakan oleh masyarakat umum[1]. Fasilitas umum bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan dan kesejahteraan masyarakat, serta meningkatkan kualitas hidup mereka [2]. 

http://jurnal.utu.ac.id/JTI


JURNAL TEKNOLOGI INFORMASI - VOL. 2 NO. 1, MEI 2023, HALAMAN: 60-67 

 

61 

 

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem yang dirancang untuk mengumpulkan, 

mengelola, menganalisis, dan menginterpretasikan data geografis [3]. SIG menggabungkan 

teknologi informasi dengan data spasial (data yang memiliki komponen geografis) untuk 

menyajikan informasi yang berkaitan dengan lokasi atau wilayah tertentu [4].   

Sedangkan Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis peta Google adalah sistem yang 

menggunakan platform atau layanan Google Maps sebagai basisnya [5]. Google Maps adalah 

layanan peta online yang dikembangkan oleh Google yang menyediakan informasi geografis, peta, 

gambar satelit, dan arah jalan [6]. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang telah diteliti oleh peneliti sebelumnya telah penulis 

rangkumkan. Diantara penelitian-penelitian yang dirangkum adalah penelitian tentang perancangan 

sistem informasi geografis yang memberikan informasi mengenai objek wisata disekitar Kota 

Bandung Provinsi Jawa Barat dengan cara memberikan informasi lokasi penginapan berbasis Peta 

Google [7]. Sedangkan penelitian lainnya adalah perancangan sistem informasi geografis yang 

dipergunakan untuk pemetaan aset  daerah berdasarkan lokasi dengan menggunakan bantuan peta 

Google [8]. Pada penelitian ketigas adalah pembuatan Sistem Informasi Geografis berbasis Google 

Maps API untuk pemetaan Puskesmas di Kabupaten Badung Provinsi Bali. Pada sistem informasi 

ini menghasilkan sistem pemetaaan lokasi-lokasi puskesmas yang tersebebar pada kabupaten 

tersebut [9].  Dan yang terakhir adalah implementasi Sistem Informasi Geografis berbasis Google 

Maps untuk pemetaan mitra perusahaan konstruksi dari perusahaan PT.Mustaka Multi Tehnik[5].  

Berdasarkan beberapa penelitian berkaitan telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya. 

Penelitian sebelumnya yang telah penulis rangkum pada paragraf sebelumnya memilikii persamaan 

dan perbedaaan. Persamaan yang terlihat pada beberapa penelitian sebelumnya terhadap rancangan 

penulis adalah pembuatan sistem informasi geografis berbasis Google API. Sedangkan perbedaan 

penelitian sebelumnya terhadap rancangan penulis adalah objek sistem informasinya. Dalam hal ini 

objek rancangan penulis adalah pemetaan lokasi penempatan fasilitas publik milik pemerintah Kota 

Banda Aceh. 

 

2.  Metodologi Penelitian  

Secara umum tahapan penelitian pembuatan sistem informasi geografis penempatan fasilitas 

publik milik pemerintah Kota Banda Aceh berbasis Google Maps API  yang dilakukan terdiri atas 

identifikasi masalah, pengumpulan data, perancangan sistem dan implementasi sistem. Tahapan ini 

digambarkan dalam kerangka alur penelitian gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

 

Tahapan dalam penelitian ini diawali dengan identifikasi masalah yang di hasilkan dari 

observasi dan wawancara yang penulis lakukan sehingga ditemukan masih ada kendala bagi pihak 

yang memerlukan data lokasi penempatan fasilitas publik di kota Banda Aceh. Tahap kedua adalah 

pengumpulan data yang menghasilkan data entitas yang diperlukan untuk analisa sistem sehingga 

terbangun diagram Use Case. Pada tahapan ketiga yaitu perancangan sistem menghasilkan 

Activity Diagram dan Arsitektur Sistem. Dan tahapan terakhir adalah implementasi sistem yang 
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menghasilkan prototipe sistem informasi geografis penempatan fasilitas publik milik pemerintah 

Kota Banda Aceh berbasis Google Maps API. 

2. Hasil dan Pembahasan 

Perancangan sistem dilakukan dengan menggunakan UML (Unified Modelling Language). 

Tahapan pada perancangan menggunakan UML yang terdiri dari Use Case Diagram dan Activity 

Diagram. Tampilan use case pada petugas dan publik dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Use Case  

 

Use Case pada Gambar 2 dapat dijelaskan bahwa sistem informasi geografis penempatan fasilitas 

publik Kota Banda Aceh memiliki tiga aktor yaitu admin, petugas/operator dan user publik. Masing 

aktor memiliki tugas yaitu admin yang betugas mengelola data petugas. Aktor petugas atau operator 

mengelola data instansi pemilik fasilitas publik, data Lokasi, dan data fasilitas. Aktor admin dan aktor 

petugas mengakses data dengan cara masuk menggunakan login untuk otentifikasi user yang 

mengelola data. Sedangkan user publik dapat mengakses data fasilitas publik tanpa login user. 

Diagram selanjutnya dalam tahapan perancangan adalah Activity Diagram. Activity Diagram 

adalah untuk menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses 

bisnis. Contoh salah satu activity diagram terlihat pada Gambar 3. Aktivity diagram seperti yang 

terlihat pada Gambar 3 dapat dijelaskan bahwa aktor operator berinteraksi dengan sistem dengan cara 

operator memilih data salah satu dari menu instansi, lokasi dan fasilitas. Setiap aktifitas pemilihan 

menu maka sistem menampilkan daftar dari data instansi, lokasi maupun data fasilitas. Pada tahapan 

selanjutnya jika operator petugas menambahkan data maka pilih menu tambah data dan sistem 

menampilkan form tambah data daan operator/petugas memasukkan data, serta sistem menyimpan 

data tersebut pada database. Langkah selanjutnya jika operator melalkukan aktifitas edit maka pilih 

data menu edit pada salah satu data yang dipilih maka sistem menampilkan form edit data. 

Dilanjutkan operator/petugas memasukkan data dan update data. Sedangkan langkah terakhir adalah 

menghapus data maka operator memilih salah satu data dan sistem menpilkan notifikasi apakah 

operator hendak menghapus data tersebut atau tidak, jika ya maka sistem menghaspu data dan 
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menampilkan daftar data terbaru, serta selesai. Pada tahapan terakhir pada diagram aktifitas Gambar 3 

adalah proses mencetak lapora. Pada tahapan tersebut maka operator petugas dapat memilih laporan 

fasilitas berdasarkan instansi pemilik dan laporan fasilitas berdasarkan lokasi penempatannya. 

 

 
Gambar 3. Activity Diagram  

 

Secara garis besar sistem informasi geografis penempatan fasilitas publik dijalankan sesuai dengan 

arsitektur seperti yang terlihat pada Gambar 4. Sistem diawali dengan user meminta atau membuat 

request pada browser komputer ke web server melalui jaringan internet. Selanjutnya web server 

membuat request ke database dan Google Maps API. Dan dilanjutkan dengan database dan Google 

Maps API memberikan response ke web server. Dan web  server meneruskan ke user melalui browser 

komputer.  
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Gambar 4. Arsitektur Sistem  

 

Hasil antarmuka sistem informasi geografis penempatan fasilitas publik yang dihasilkan 

berdasarkan entitas yang dirancanga maka antarmuka diawali dengan form intansi pemilik fasilitas 

umum seperti yang terlihat pada Gambar 5. Form instansi pemilik fasilitas publik berisikan nama 

instansi dan alamat instansi. Form terebut dapat diakses oleh user dengan level operator. 

 

 
Gambar 5. Antarmuka Form Instansi Pemilik Fasilitas Publik  

 

Antarmuka kedua adalah form lokasi penempatan fasilitas umum seperti yang terlihat pada 

Gambar 6. Form lokasi penempatan fasilitas umum berisikan nama lokasidan alamat lokasi. Form 

terebut dapat diakses oleh user dengan level operator. 
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Gambar 6. Antarmuka Form Lokasi Penempatan Fasilitas Publik  

 

Antarmuka ketiga adalah fasilitas umum seperti yang terlihat pada Gambar 7. Form fasilitas umum 

berisikan nama lokasidan nama fasilitas, instansi pemilik, lokasi penempatan, koordinate latitude dan 

koordinat long. Pada tabel hasil penyimpanan terdapat link melihat lokasi penempatan fasilitas dalam 

bentuk antarmuka Google Maps seperti terlihat pada Gambar 9. Form terebut dapat diakses oleh user 

dengan level operator. 

 

 
Gambar 7. Antarmuka Form Fasilitas Publik  

 

Antarmuka keempat adalah antarmuka publik untuk memberikan akses pencarian fasilitas umum 

yang terdapat di Kota Banda Aceh Berdasarkan Lokasi seperti yang terlihat pada Gambar 8. 

Antarmuka terebut dapat diakses oleh semua user.   
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Gambar 8. Antarmuka pencarian fasilitas umum 

 

Hasil dari  akses pencarian fasilitas umum menggunakan form pencarian seperti yang terlihat pada 

Gambar 9 akan menghasilkan antarmuka informasi penempatan fasilitas publik berbasis peta Google. 

Informasi yang ditampilkan adalah nama lokasi, nama fasilitas dan nama instansi pemilik fasilitas 

publik tersebut beserta lokasi berbasis koordinat Google seperti yang terlihat pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Antarmuka Hasil informasi fasilitas umum 

 

Pengujian pada sistem informasi geografi penempatan fasilitas publik tersebut di lakukan dengan 

metode pengujian blackbox. metode tersebut adalah untuk memeriksa dan memvalidasi semua fungsi 

yang ada pada sistem apakah prototipe tersebut bisa berfungsi dan dapat berjalan dengan sesuai yang 

diharapkan. Hasil pengujian secara blackbox pada prototipe sistem informasi geografis penempatan 

fasilitas publik dijelaskkan pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil uji sistem menggunakan metode blackbox 

No. Pengujian Proses Hasil 

1. Menu Utama Tampil halaman Utama Berhasil 

2. Form Instansi Pemilik Tampil Form Input dan Data Instansi Pemilik Fasilitas Berhasil 

3. Form Lokasi 

Penempatan 

Tampil Form Input dan Data Lokasi Penempatan 

Fasilitas 

Berhasil 

4. Form Fasilitas Publik Tampil Form Input dan Data Fasilitas Berhasil 

3. Form Pencarian Lokasi 

Fasilitas 

Tampil Form Pencarian Fasilitas dan  Hasil Pencarian 

Berbasis peta google 

Berhasil 
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3. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis perancangan dan implementasi Sistem Informasi Geografis (SIG) 

Penempatan Fasilitas Publik maka dapat ditarik kesimpulan bahwa prototipe SIG pemetaaan 

penempatan fasilitas Publik di kota Banda Aceh Berbasis Peta Google dibangun dengan 

menggunakan Google Maps API yang diintegrasikan dengan entitas lokasi, instansi pemilik fasilitas 

dan Penempatan Fasilitas sehingga menghasilkan peta informasi penempatan fasilitas publik berbasis 

web.  
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